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KEBERMAKNAAN HIDUP HAJJA LANSIA ATAS
PREDIKAT HAJI YANG DILEKATKAN PADA
SUKU BUGIS DI BONE

Ahmad Awaluddin Aras
14710080

Prodi Psikologi Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta

Intisari

Riset ini mengeksplorasi gambaran kebermaknaan hidup
lanjut usia sebelum dan setelah menunaikan ibadah haji,
faktor-faktor yang mempengaruhi kebermaknaan hidup
haji lanjut usia, beserta makna haji bagi hajja lansia.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan fenomenologi. Pengumpulan data penelitian
diperoleh dengan menggunakan metode wawancara dan
observasi. Subjek pada penelitian ini terdiri dari tiga lanjut
usia dengan spesifikasi telah berhaji, bersuku bugis dan
tinggal di Kabupaten Bone. Hasil riset gambaran
kebermaknaan hidup lanjut usia di Bugis sebelum berhaji
ditemukan ada 7 tema, yaitu: Adanya beban hidup yang
tinggi, perilaku sosial negatif yang tinggi, merasa jauh dari
Tuhan, bekerja keras mengumpulkan uang untuk biaya
berhaji, merasa tidak terbebani dengan biaya ritual
keberangkatan haji, dan diperlihatkan segala dosa ketika di
tanah suci. Setelah berhaji ditemukan ada 7 tema, yaitu:
Adanya perubahan perilaku untuk selalu berbuat kebaikan,
selalu beribadah, selalu mengingat Tuhan, mendapat
penghormatan lebih oleh masyarakat, mensakralkan
songkok haji, menjaga tradisi haji, dan tuntutan untuk
dipanggil puang aji. Adapun faktor yang mempengaruhi
kebermaknaan hidup hajja lanjut usia yaitu : 1) motivasi
dalam mengumpulkan biaya berhaji; 2) ritual haji; 3)
peristiwa yang didapatkan di tanah suci; 4) sakralisasi
songkok haji; 5) panggilan puang Aji; 6) perubahan
perilaku sosial; 7) perubahan perilaku spiritual;

XVi



8)kepuasan dan keberkahan haji. Adapun makna haji bagi
hajja lanjut usia merupakan suatu ibadah yang harus
dicapai sebelum meninggal dunia, suatu ibadah yang
penuh barakka, dan suatu ibadah yang mempu merubah
perilaku ke arah yang positif.

Kata kunci: gambaran kebermaknaan hidup, haji, lansia
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THE MEANINGFUL LIFE OF ELDERLY HAJJA'S
LIFE FOR THE HAJI PREDICTION MADE ON
THE BUGIS TRIBE IN BONE

Ahmad Awaluddin Aras
14710080

Prodi Psikologi Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta

Abstak

This research explores the description of the meaningful
life of the elderly before and after performing the
pilgrimage, the factors that influence the meaningfulness
of the life of the elderly pilgrimage, along with the
meaning of hajj for the elderly pilgrimage. This research
uses a qualitative method with a phenomenological
approach. Research data collection was obtained using
interview and observation methods. The subjects in this
study consisted of three elderly with specifications of hajj,
ethnicity and living in Bone Regency. Research results
illustrating the meaning of life in the elderly in Bugis
before the pilgrimage found 7 themes; There is a high life
burden, high negative social behavior, feeling far from
God, working hard to collect money for the cost of the
hajj, feeling burdened with the cost of the ritual of leaving
for the pilgrimage, and being shown all sins while in the
Holy Land. After the Hajj found there are 7 themes,
namely: There is a change in behavior to always do good,
always worship, always remember God, get more respect
by the community, neutralize songkok Hajj, keep the
tradition of Hajj, and demands to be called puang aji. The
factors that affect the meaningful life of the elderly hajja
are: 1) motivation in collecting the cost of hajj; 2) the
pilgrimage ritual; 3) events obtained in the Holy Land; 4)
sacralization of pilgrimage; 5) Aji puang call; 6) changes
in social behavior; 7) changes in spiritual behavior; 8)
satisfaction and blessings of Hajj. The meaning of Hajj for
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elderly pilgrimage is a worship that must be achieved
before death, a worship that is full of barakka, and a
worship that can change behavior in a positive direction.

Keyword : description of meaningful, haji, elderly
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemeluk agama di Indonesia masih di dominasi oleh
penduduk yang beragama Islam. Tahun 2010 jumlah
warga yang memeluk agama Islam sebanyak 87,2% dari
populasi Indonesia (tribunnews.com). Di Indonesia
mayoritas penduduknya beragama Islam, maka tidak bisa
dipungkiri jika norma dan tata nilai yang berlaku di
masyarakat didominasi oleh ajaran Islam. Islam salah
satunya mengatur tentang rukun Islam yang merupakan
kewajiban bagi setiap muslim. Rukun Islam terdiri dari
Syahadat, shalat, zakat, puasa dan naik haji bagi yang
mampu. Haji sebagai rukun Islam terakhir memiliki
keistimewaan tersendiri, disamping karena ritual, makna
dan proses persiapannya yang tergolong sulit, juga karena
tidak semua muslim mendapat kesempatan yang sama
untuk menunaikan ibadah tersebut.

Haji mempunyai dua pengertian, yaitu menurut
bahasa dan secara istilah syarriyah. Haji atau al-hajj
secara bahasa berarti al-Qasd, yaitu pergi ke, bermaksud,
menyengaja. Menurut istilah syarriyah, al- hajj adalah
menyengaja atau pergi ke Ka’bah untuk melaksanakan
amalan-amalan tertentu, atau menziarahi tempat-tempat

tertentu pada waktu tertentu dengan amalan tertentu.
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Ibadah haji sudah diminati penduduk Indonesia
bukan sekarang saja, tetapi sejak tempo dulu sebelum
adanya sarana angkutan udara. Untuk menyempurnakan
rukun Islam yang kelima, para jamaah haji Indonesia tidak
gentar menggunakan kapal layar mengarungi samudera
selama berbulan-bulan bahkan bertahun-tahun.

Minat umat muslim untuk menunaikan ibadah haji
sangat tinggi dan setiap tahun jumlah calon jamaah haji
terus bertambah. Data dari Tirto.id menyatakan, jumlah
jemaah haji dari berbagai negara terus bertambah dari
tahun ke tahun, dari hanya 24.000 pada 1941 menjadi
1,325 juta pada 2016. Sebanyak 1,86 juta orang beribadah
haji tahun lalu.

Menurut Saputra (2016) ibadah haji adalah salah
satu bentuk ibadah yang memiliki makna multi aspek,
ritual, individual, politik, psikologis dan sosial. Berbagai
aspek yang melekat dalam Ibadah haji, sudah
mengafirmasi jika seseorang yang telah melaksanakan
ibadah haji menjadi cerminan dalam berkehidupan di
tengah masyarakat khususnya yang berkaitan dengan
keagamaan baik secara aplikatif maupun ritual.

Dikatakan aspek ritual karena ibadah haji
merupakan rukun Islam yang wajib pelaksanaannya bagi
individu yang mampu, dan pedoman pelaksanaannya telah
diatur di dalam Al-Quran dan As-Sunnah. Disebut ibadah
individual karena kualitas ibadah haji seorang individu



ditentukan sejauh mana kualitas kesiapannya memahami
mekanisme dan pedoman pelaksanakan ibadah tersebut.
Disebut ibadah politik karena ibadah haji mulai dari
pendaftaran, antrian, keberangkatan dan kepulangan masih
diatur oleh instansi resmi pemerintah. Merujuk pada aspek
psikologis, individu yang akan melaksanakan ibadah haji
dituntut untuk siap mental, fisik, keuangan baik pra dan
pasca melaksanakan ibadah haji. Dikatakan ibadah sosial
karena individu sepulang dari melaksanakan ibadah haji
akan menjadi seorang individu yang mampu
meningkatkan kualitas spiritual antara dirinya dengan
Tuhan (transcendental), mengaplikasikan nilai-nilai
keislaman dan mengejawantahkan pesan-pesan moral
ibadah haji dalam konteks kehidupan bermasyarakat.
Pengejawantahan pesan-pesan moral ibadah haji
dalam konteks kehidupan bermasyarakat merupakan cikal
bakal terjadi pembentukan status sosial seseorang.
Pembentukan status sosial ini tentunya ditunjang oleh
kepribadian yang mampu menjadi panutan bagi orang lain,
dengan kata lain seorang haji dituntut untuk menjadi
panutan bagi yang lainnya. Hasil pra penelitian
menunjukkan bahwa seorang haji harus mampu menjadi
panutan bagi yang lainnya
lya atuh tidak bisa sombong meskipun sudah haji Kah
yang buat hajimu itu bermkna kalau pasko pulang Dari

haji tambah bagus ibadahmu, tambah nasukako Orang,



tambah bergunako untuk orang lain, kalau Nda
mulakukan itu samaji bohong hajimu, percuma Pakai
songkok haji kemana-mana, kayak nda muhargai Juga
hajimu, nda muhargai puang allah taala (S2/HH/W1.433-
439).

Jika ditelaah lebih jauh, konsep ideal haji diatas
sangat jauh berbeda dengan realitas yang terjadi pada
masyarakat Bugis di Bone Sulawesi Selatan. Apabila
melihat konstruk budaya yang berkembang, haji pada
Bugis Bone menjadi konstruk tersendiri  yang
membelenggu, dimana seorang yang telah berhaji lebih
wajib melaksanakan hukum budaya dibandingkan hukum
ideal dari ibadah haji.

Hukum budaya yang dimaksudkan penulis antara
lain, sebelum berangkat haji, seseorang akan dihadapkan
dengan ritual budaya yang kompleks, seperti memotong
kerbau, santunan ke anak yatim, dan barazanji. Hukum
budaya ini tidak hanya sampai pada saat keberangkatan
ibadah haji, justru hukum budaya ini lebih banyak
dijumpai pasca pelaksanaan ibadah haji seperti pada saat
penjemputan dibandara, penyambutan di kediaman, tradisi
memakai atribut haji lengkap saat sampai di kediaman,
hingga seseorang yang baru pulang berhaji tidak boleh
menginjak tanah sebelum sampai ke dalam rumah.

Melalui proses-proses sosial dan keistimewaan

ibadah haji bagi masyarakat, menjadi pembeda antara



seorang haji dan yang bukan haji. Seseorang sebelum
berangkat melaksanakan ibadah haji sudah mendapat
perlakuan istimewa oleh masyarakat disekitarnya, dan
pasca menyelesaikan ibadah haji memiliki pengalaman
spiritual yang lebih yang diyakini sebagai bagian dalam
menyempurnakan rukun Islam setelah melaksanakan
keempat hukum lainnya, yaitu syahadat, shalat, zakat dan
puasa.

Terkait realitas diatas, eskpresi ketaatan bagi
seorang muslim tidak begitu saja didapatkan, tidak bisa
dipungkiri, masih banyak masyarakat yang telah
melaksanakan ibadah haji namun belum mampu
menghayati apa yang dia lakukan, seringkali orang
melaksanakannya karena sekedar perintah dan konstruk
budaya tanpa menghayati kandungan makna dan pesan-
pesan yang terkandung di dalam ibadah haji tersebut.

Berdasarkan data yang ada pada laman media
berita online tertanggal (29/07/16), melalui Kepala
Kesehatan Haji Kementerian Kesehatan, Muchtarudin
Mansyur mengatakan bahwa, usia jamaah haji diatas 50
tahun mencapai 87 persen. Dengan begitu usia calon
jamaah yang dibawah 50 tahun hanya 17 persen. Belum
lagi yang berusia di atas 60 tahun yang mencapai 47

persen kadang juga sudah lansia.



Tabel 1 Usia dan jamaah haji di Bone

Usia jamaah Haji Prosentase jumlah
keseluruhan jamaah Haji
> 60 Tahun — Lansia 47 %
> 50 tahun 87 %
<50 tahun 17 %

Sumber ; www.republika.co.id

Data di atas membuktikan bahwa jumlah calon
jamaah haji terutama yang berasal dari Indonesia
didominasi oleh jamaah yang sudah dewasa akhir dan
lansia, atau dalam istilah yang digunakan oleh Hurlock
masa dewasa madya dan masa dewasa lanjut (lansia). Pada
tahun 2015 jumlah penduduk kabupaten Bone tercatat
742.912 dan diantaranya sekitar 437 yang menunaikan
ibadah haji. Pada tahun 2016 jumlah penduduk mengalami
peningkatan menyentuh angka 764.973 penduduk dan
sebanyak 599 menunaikan ibadah haji. Pada tahun 2017
sebanyak 761 yang menunaikan ibadah haji dari 863.654
jumlah penduduk.

Data diatas menunjukkan bahwa setiap tahunnya
jamaah haji di Kota Bone terus mengalami peningkatan
dan masih didominasi oleh jamaah yang berusia diatas 50
tahun.

Peningkatan jamaah haji  setiap tahunnya
seharusnya berbanding lurus dengan terciptanya

masyarakat yang mampu memanifestasikan nilai-nilai
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keislaman. Setelah selesai menunaikan ibadah haji dan
kembali ke kampung halaman dengan segudang
pengalaman dan pemaknaan ibadah haji, diharapkan
mereka mampu meningkatkan kesadaran berislam, baik
islam sebagai ajaran (hubungan dengan Tuhan), islam
sebagai gerakan (kesadaran lingkungan, kesadaran
solidaritas social) sebagai manifestasi kemabruran ibadah
haji.

Jika melihat data diatas, identitas haji yang lebih
banyak dimiliki oleh lansia seharusnya mampu membuat
lansia memiliki kebermaknaan hidup yang tinggi. Seperti
yang jelaskan Santrock (2012) dalam teori aktivitas
(activity theory), bahwa semakin orang-orang dewasa
lanjut aktif dan terlibat, semakin kecil kemungkinan
mereka menjadi renta dan semakin besar kemungkinan
mereka merasa puas dengan kehidupannya. Seorang lansia
yang pernah berhaji akan memiliki daya juang untuk
mempertanggung jawabkan kehajiannya.
Pertanggungjawaban ini harusnya bisa dijumpai dalam
peranan masyarakat, lebih aktif bersosial dan mampu
mengejewantahkan pesan moral kepada masyarakat
sekitar.

Berdasarkan hasil obeservasi yang dilakukan
terhadap (HS) terjadi hegemoni simbol dikalangan haji,
mayoritas haji lansia terhegemoni oleh simbol-simbol haji,

seperti yang terlihat ketika menghadiri acara pernikahan,



keluar rumah cukup dengan songkok haji tanpa memakai
jilbab, identik dengan banyaknya perhiasan yang
dikenakan. Jika ditinjau lebih jauh harusnya hegemoni
keagmaan bisa lebih mengkonstruk pemikiran lansia
dibandingkan hegemoni budaya.

Terlepas dari hegemoni budaya ataupun ajaran
Islam, tidak bisa dipungkiri ibadah haji sangat
membutuhkan kesiapan yang cukup untuk
melaksanakannya. Melalui proses dalam persiapan fisik,
sosial dan mental, pelaksanaan dan berbagai keistimewaan
ibadah haji, seharusnya mampu menjadi individu yang
telah  melaksanankan ibadah tersebut mengalami
kebermaknaan hidup pasca menyelesaikan rukun Islam
yang terakhir itu. Menurut Ancok (2006) makna hidup
bermula dari adanya visi kehidupan, harapan dalam hidup,
dan kenapa seseorang harus tetap bertahan hidup. Jika
dikaitkan dengan daya juang masyarakat Bugis untuk
melakukan ibadah haji, dimana haji menjadi identitas
(hukum) budaya yang wajib untuk dilaksanakan baik bagi
golongan menengah ke bawah apalagi menengah ke atas.

Sebanyak apapun harta yang dimiliki, kehidupan
belum terasa lengkap jika belum pernah berhaji. Frankl
(2006) bahwa ada tiga pilar yang dapat dilakukan untuk
menemukan kebermaknaan hidup yaitu dengan melakukan
suatu perbuatan, mengalami sebuah nilai, dan dengan

penderitaan. Kriteria kebermaknaan hidup Frankl dapat



ditemukan dalam pelaksanaan ibadah haji. Kriteria
perbuatan terlihat jelas saat prosesi pra dan pasca
pelaksanaan haji yang tidak lepas dari pengalaman sebuah
nilai, baik dalam bentuk nilai budaya maupun nilai ajaran
Islam. Hal ini senada dengan yang dikatakan Sahakian
(dalam Anggriany, 2006) bahwa kebahagiaan tidak
mungkin diraih tanpa melakukan perbuatan-perbuatan
penting dan bermanfaat, salah satu syarat menemukan
kebermaknaan hidup ialah individu itu harus merasa
bahagia, dan kebahagiaan itu bagi masyarakat bugis salah
satunya di dapatkan setelah mampu menunaikan ibadah
haji.

Untuk ibadah haji, penderitaan yang dimaksud
terkhusus pada saat mengumpulan biaya, belennggu
konstruk budaya tentang pemetaan masyarakat yang
belum dan yang pernah melaksanakan ibadah haji. Ada
garis yang membatasi penghargaan atas seseorang dengan
tittle haji dengan yang tidak memiliki tittle haji. Adanya
tahapan penderitaan yang dialami tanpa tittle haji,
mendorong  masyarakat  bugis  untuk  berjuang
mendapatkan tittle tersebut.

Seseorang yang berangkat haji secara sadar telah
paham persiapan yang harus dilakukan untuk mencapai
realitas tersebut. Persiapan yang tidak mudah itulah yang
membuatnya bermakna dan bernilai. Tasmara dalam

(bastaman 2007) juga menegaskan bahwa makna hidup
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adalah sebuah keyakinan serta cita-cita yang paling mulia
dimiliki seseorang. Setiap individu menginginkan suatu
makna hidup yang akan mewarnai perilaku dan
pribadinya, serta menjadi arahan segala kegiatannya dalam
keberadaannya didunia.

Meski pemaknaan setiap orang yang telah
melaksanakan ibadah haji berbeda satu sama lain, akan
tetapi individu itu harus menerima konsekuensi logis dari
gelarnya sebagai haji. Allport (dalam Frankl 2006)
mengatakan bahwa tujuan setiap orang berbeda-beda,
maka dari itu masing-masing orang harus menemukan
tujuan hidupnya sendiri dan harus menerima tanggung
jawab dari jawaban yang ditemukannya. Haji sebagai
suatu ibadah dan simbol memiliki dimensi tanggung jawab
spiritual, sosial, psikologis, etika dan moral.

Di kalangan muslim daerah Madura dan beberapa
bagian Jawa terdapat tradisi mengganti nama lama
menjadi baru yang diberikan oleh seorang Syeikh di
Makkah. Penggantian nama ini bagi masyarakat pedesaan
Madura seolah-olah merupakan sebuah keharusan,
misalnya dari nama Sumir, setelah pulang dari haji diganti
dengan Abdulmunir. Nama yang terakhir inilah yang
kemudian popular dan dipopulerkan di masyarakat.
Sebaliknya, sesuatu yang dianggap kurang lazim dan
kurang sopan apabila setelah itu masih ada orang yang

memanggilnya dengan nama lama (sebelum haji), kecuali
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bagi orang yang belum mengenalnya. Oleh karenanya,
atribut haji (seperti songkok putih, serba dan lain-lain)
harus dipakai (Zainuddin, 2013).

Penelitian Zainuddin untuk kalangan muslim
Madura tidak jauh berbeda dengan kalangan Muslim pada
suku bugis di Kabupaten Bone. Menariknya, tittle juga
menjadi simbol penghormatan dan penghargaan. Simbol
penghormatan pada masyaraat bugis bone yang telah
melaksanakan ibadah haji seperti saat menuliskan
undangan pernikahan harus melekatkan tittle hajinya, jika
tidak memakai tittle haji, mereka akan berat menghadiri
undangan tersebut. Sementara simbol penghormatan yang
dimaksud adalah pemanggilan nama “puang aji” atau
“petta aji” (bagi keturunan bangsawan) saat setelah
melakukan ibadah haji, apalagi saat memakai atribut haji.

Menurut Sumardjan dan Sumardi (1964) bahwa
dalam sistem sosial terdapat dua pemilahan status, pertama
adalah achieved status (yang dapat dicapai oleh setiap
orang dengan usaha-usaha yang disengaja). Kedua,
ascribed status (hanya dapat dicapai berdasarkan
kelahiran). Haji dalam hal ini termasuk dalam kategori
pertama, yang terbuka kemungkinan bagi setiap orang
untuk mencapainya.

Pencapaian seseorang yang telah melaksanakan
ibadah haji tentu saja bisa menjadi kebanggaan bagi diri

sendiri dan penghargaan oleh masyarakat. Penghargaan
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oleh masyarakat inilah yang nantinya menjadi cikal bakal
terciptanya sistem berlapis-lapis dalam masyarakat.
Sepanjang masyarakat menjadikan fenomena ibadah haji
sebagai suatu penghargaan, maka sepanjang itupula ibadah
haji mendapat tempat yang istimewa di dalam masyarakat
dan menempatkan haji dalam lapisan yang relative tinggi.

Luthfi (2006) dalam thesis “Aji Modereng Studi
tentang Haji dan Perubahan Sosial Budaya Pada
Masyarakat Bugis” mengemukakan bahwa haji tidak lagi
dimaknai sebagai proses keagamaan saja, tetapi
berkembang menjadi praktik keagamaan yang memiliki
makna untuk mendapatkan legitimasi sosial dan manfaat-
manfaat simbolik lainnya yaitu sebagai gaya hidup dan
suatu identitas dalam masyarakat.

Perkembangan pemaknaan ibadah haji tidak
mungkin bersifat universal, melainkan disesuaikan dengan
paradigma setiap individu. Pengalaman ibadah haji dan
keistimewaannya menjadi salah satu unsur dalam
meningkatkan kepuasan individu. Dengan berbagai
pengalaman ibadah haji, seharusnya mampu meningkatkan
kualitas  kehiduapn individu dalam  menciptakan
kebahagiaan.

Dengan ibadah haji yang telah dilakukan, dan
adanya pelekatan tittle haji yang didapatkan oleh
seseorang perempuan yang telah menunaikan ibadah haji

menjadi suatu fenomena yang ingin diangkat oleh peneliti,
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bagaimana kebermaknaan hidup seorang perempuan lansia
setelah melaksanakan ibadah haji, serta bagaimana
seorang perempuan lansia memaknai predikat haji yang
melekat dalam statusnya, apakah predikat haji itu sejalan
dengan kebermaknaan hidup yang tinggi atau malah
menjadi beban bagi seorang haji, apakah status haji itu
membuat seseorang mampu menjalankan amanah
keagamaan atau hanya sekedar menjalankan amanah

kebudayaan.

B. Rumusan Masalah
Dengan latar belakang yang telah diuraikan diatas,
maka peneliti menentukan rumusan masalah sebagai
berikut.
1. Bagaimana proses perubahan kebermaknaan
hidup bagi lansia setelah berhaji?
2. Bagaimana faktor-faktor kebermaknaan hidup
lansia atas predikat hajinya?

C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui  dan  menganalisis  proses
perubahan kebermaknaan hidup setelah berhaji
2. Mengetahui dan menganalisis faktor-faktor
kebermaknaan hidup lansia atas predikat

hajinya
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D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dapat memberikan manfaat baik
secara teoritis maupun secara praktis bagi peneliti,
mahasiswa yang tertarik dalam kajian psikologi,
khususnya pada kebermaknaan, dan pihak-pihak yang
memiliki Kketertarikan dan kepentingan dengan fokus
terkait.

1. Manfaat Teoritis

a. Pengembangan, penggunaaan dan sumber
kajian teori kebermaknaan hidup lansia dalam
konteks masyarakat Indonesia.

b. Pengembangan dalam literatur psikologi sosial
dengan konteks kajian kebermaknaan hidup.

2. Manfaat Praktis

a. Sebagai acuan bagi mahasiswa dan lembaga
akademis lain yang nantinya membutuhkan
data dan informasi tentang haji dan
pemaknaannya dalam konteks masyarakat
Indonesia.

b. Sebagai sumber data acuan yang dapat
digunakan, untuk lembaga penelitian atau
komunitas belajar, yang memiliki ketertarikan
pada kajian psikologi dalam ranah memahami
dan ingin mengupas tema kebermaknaan hidup
pra dan pasca berhaji dalam kultur masyarakat

Indonesia.
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E. Keaslian Penelitian

Psikologi sosial tidak pernah bisa dipisahkan dari
dinamika sosial dan perkembangaanya, karena sebagai
sebuah kajian keilmuan yang menyangkut manusia dengan
lingkungan dan juga sebaliknya lingkungan dengan
individunya (manusia). Maka, berbagai macam penelitian
mulai dari jurnal, artikel, skripsi, tesis, bahkan buku
sekalipun sudah banyak yang meneliti kebermaknaan
hidup. Kebermaknaan hidup selalu diidentikkan dengan
daya juang seorang individu untuk keluar dari zona
nyamannya, namun pada penelitian ini penulis mencoba
memaknai kebermaknaan hidup dari individu atas predikat
sosial yang melekat pada dirinya. Kebermaknaan hidup
dan identitas sebagai atribut yang melekat baik pada
individu ataupun kelompok masih menjadi daya tarik
untuk diteliti, seperti penelitian-penelitian terdahulu di
bawabh ini.

Prabaningrum (2011) dalam skripsinya yang
berjudul “Makna Haji di Kelurahan Kedungwuni Barat
Kecamatan ~ Kedungwuni  Kabupaten = Pekalongan”
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yang mana
penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dan
mendeskripsikan tentang fenomena haji yang berkaitan
dengan pandangan makna haji serta implikasi yang

diakibatkan status haji di dalam masyarakat Kelurahan
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Kedungwuni Barat, Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten
Pekalongan.

Hasil dari penelitian yang dilakukan prabaningrum
(2011), menunjukan ada tiga makna bagi masyarakat
Kedungwuni Barat, yakni; makna religius, makna sosial,
dan makna ekonomi. Dimana masyarakat Kedungwuni
Barat memaknai bahwa haji merupakan saran untuk
menyempurnakan agama Islam. sehingga haji juga
dipandang sebagai simbol kesalehan bagi orang yang
sudah menjalankannya. Makna sosial muncul ketika haji
dilihat dapat dimanfaatkan sebagai cara untuk menaikkan
prestise sosial seseorang, serta untuk menambah
kepercayaan masyarakat. Prestise sosial dan kepercayaan
tersebut dapat menjadikan para haji tersebut memiliki
kedudukan politik atau kedudukan dalam organisasi sosial
dan kepemimpinan yang diperhitungkan oleh masyarakat.

Maka haji menjadi suatu identitas sosial serta dapat
merubah gaya hidup masyarakat dengan gelar haji
tersebut, sedangkan makna ekonomi muncul Kketika
masyarakat melihat bahwa dengan gelar haji dapat
menambah lancar dan laris dalam hal usaha, karena
masyarakat lebih percaya dengan usaha-usaha yang
dimiliki oleh individu dengan gelar haji.

Persamaan penelitna yang dilakukan peneliti
dengan yang dilakukan prabaningrum (2011) adalah sama-
sama mengakaji makna haji dalam sudut pandang sosial
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dan religiusitas. Namun yang menjadi pembeda adalah
penelitian ini lebih fokus pada gambaran kebermaknaan
hidup seorang hajja lansia serta apa saja faktor yang
mempengaruhi kebermaknaan hidup hajja lansia.

Penelitian yang dilakukan oleh M. Zainudin (2013)
yang berjudul “Haji dan Status Sosial: Studi Tentang
Simbol Agama di Kalangan Masyarakat Muslim”
penelitian ini mencoba menggali tentang persepsi
masyarakat muslim, baik di Jawa maupun di luar Jawa,
ibadah haji identik dengan simbol dan status, baik status
sosial maupun yang terkait dengan status legitimasi
kekuasaan.

Haji lebih dipahami sebagai sebuah simbol
keagamaan yang sarat dengan nilai-nilai justifikasi sosial
dan kultural ketimbang sebagai ibadah yang berdimensi
kemanusiaan universal: egaliter, toleran, ukhuwwah,
persatuan dan kesatuan, tanggungjawab, santun dan sabar
sebagaimana yang tercermin dalam rangkaian pelaksanaan
haji seperti: ihram, tawaf, sa’i, wukuf, dan seterusnya.
Ibadah haji di kalangan masyarakat muslim dipahami
sebagai achieved status, yang dapat dicapai oleh setiap
orang melalui usaha keras.

Persamaan antara penelitian yang dilakukan M.
Zainudin (2013) adalah sama-sama mengkaji haji pada
sudut pandang sosial, perubahan sosial yang terjadi

dengan legitimasi haji. Namun penelitian ini lebih fokus
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pada gambaran haji sebagai suatu budaya atau tradisi dan
sakralisasi suatu ibadah haji.

Penelitian yang dilakukan Anisatun Khasanah,
dkk, dalam Jurnal CaLLs, Volume 3 Nomor 1 Juni 2017
yang berjudul “Hajiku Budayaku : Sebuah Semiotika
Budaya di Samarinda”. Penelitian itu mencoba mengkaji
latara belakang atau pandangan masyarakat Samarinda
(Samarinda Seberang, Samarinda Kota dan Sungai
Pinang) untuk menunaikan ibadah haji. Penelitian ini
menemukan lima alasan masyarakat Samarinda
menumaikan haji yaitu (1) Penyempurnaan rukun Islam
(2) Menjadi Sosok Panutan Masyarakat (3) Memiliki
peranan tertentu dalam masyarakat (4) Mengidentikkan
diri dengan menggunakan busana tertentu di masyarakat
(5) menimbulkan kesenjangan.

Latar belakang tersebut menunjukkan status haji
dalam pandangan masyarakat Samarinda telah mengalami
fluiditas, yakni adanya semiotika budaya yang
menganggap bahwa orang yang telah berhaji adalah orang
yang spesial. Hal ini dapat dilihat dari bagaimana
masyarakat memperlakukan mereka dalam kehidupan
sosial. Padahal sebenarnya semua itu hanyalah sebuah
proses dari konotasi yang terlalu dilebih-lebihkan dan
berkemungkinan menjadi mitos, dan jika mitos itu sudah

mantap maka akan menjad ideologi.
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Persamaan antara penelitian yang dilakukan
Anisatun Khasanah dnegan penelitian ini adalah sama-
sama mengkaji tradisi haji atau budaya seorang haji.
Namun yang membedakan penelitian ini adalah adanya
kajian tentang simbol-simbol haji yang mengubah perilaku
spiritual dan perilaku sosial seorang haji.

Penelitian yang dilakukan Marisa Reni dan Stefani
Virlia dalam Jurnal PSIBERNETIKA, Volume 7 Nomor 1
April 2014 yang berjudul “ Gambaran Makna Hidup
Lansia Yang Tinggal di Panti Wredha. Penelitian ini
mecoba mengkaji gambaran hidup lansia yang tinggal di
panti wredha dan hasilnya menemukan bahwa lansia di
panti wredha mengalami kepuasan hidup yang bermakna.
Alasan kepuasan hidup yang bermakna itu karena adanya
pengalaman-pengalaman berharga yang dilalui, aktivitas
yang mereka sukai, bersikap terbuka dan ikhlas terhadap
kematian, tidak pernah terlintas pikiran-pikiran tentang
bunuh diri, serta merasa bahwa pengalaman-pengalaman
hidup yang mereka jalankan adalah hal yang wajar dan
merupakan takdir Tuhan. Disamping itu, penelitian in juga
menegaskan bahwa kebrmaknaan hidup setiap orang itu
berbeda beda, ada subjek yang memaknai hidupnya
dengan beribadah kepada Tuhan, adapla yang berbakti
kepad ibunya.

Persmaan antara penelitian yang dilakukan Marisa

Reni dan Stefani Virlia dengan penelitian ini adalah sama-
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sama menggambarkan makna hidup lansia. Namun yang
menjadi pembeda adalah pad variabel haji. Penelitian
Marisa Reni dan Stefani Virlia berfokus pada kondisi
internal lansia, sementara pada penelitian yang dilakukan
peneliti menambahkan suatu instrumen yag dapat merubah
kebermaknaan hidup lansia yaitu dengan berhaji.

Penelitian yang dilakukan M. Alie Humaedi dalam
Jurnal Masyarakat & Budaya, Volume 15 Nomor 1 Juni
2013 yang berjudul “ Dileman Peran Kelompok Haji
Dalam Penguatan Tradisi Budaya Dan Sosial Keagamaan :
Studi Kasus Masyarakat Sungai Nyamuk Sebatik”.
Penelitian ini menemukan bahwa tokoh agama di Sungai
Nyamuk umumnya adalah mereka vyang sudah
menunaikan ibadah haji, walaupun ada dinataranya yang
juga belum berhaji. Oleh karena itu tidak semua orang
yang berhaji dapat digolongkan sebagai tokoh masyarakat,
hanya yang dianggap teladan dan sudah berhaji yang bisa
menjadi tokoh masyarakat.

Penelitian ini juga membuktikan bahwa ada kesan
kuat jika identitas haji hanya sebagai pembuktian bahwa
diri dan keluarganya pantas dimasukkan dalam kelompok
orang kaya. kompensasi dari pembuktian ini berupa
pengakuan dan penghargaan masyarakat umum terhadap
kualitas dan kuantitas kekayaan, baik sebagai orang kaya
ataupun bapak dan ibu haji yang harus dituturkan ada

setiap panggilan dan acara resmi. Nilai mas kawin, uang
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belanja atau uang dapur, uang pesta dan perabotan rumah
tangga saat lamaran atau serah terima perkawinan anak-
anaknya akan lebih mahal atau lebih tinggi dibanding
orang atau keluarga yang tidak menyndang gelar haji.

Penelitian ini juga menemukan dua jenis golongan
masyarakat yang berhaji; pertama, sebanyak 11 orang
menunakan ibadah haji berdasarkan tingkat kekayaan di
atas rata-rata penghasilan penduduk setempat. Kelompok
haji dalam kategori ini bergerak soal teknis pembiayaan
bukan pada soal substansi keagamaan. Kedua, kelompok
haji yang menunaikan ibadah haji berkat bantuan berbagai
pihak, karena kemampuan ekonominya tidak kuat untuk
membayar biaya haji, tetapi orang ini memiliki
kemampuan ilmu agama dan praktik penghayatan
keberagamaan yang berada di atas rata-rata.

Pembeda antara penelitian M. Alie Humaedi
dengan penelitian yang dilakukan peneliti yakni pada
subjeknya. Dimana peneliti menggunakan subjek hajja
perempuan yang sudah lanjut usia. Pembeda selanjutnya
adalah metode yang dilakukan penelitian metode kualitatif
dengan pendekatan fenomenologi.

Penelitian yang dilakukan Riris Setyarini &
Nuryanti Atamimi dalam Jurnal Psikologi, Volume 38
Nomor 2 Desember 2011 yang berjudul “ Self Esteem dan
Makna Hidup Pada Pensiunan Pegawai Negeri Sipil

(PNS). Penelitian ini mengemukakan bahwa Self esteem
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individu setelah memasuki masa dewasa akhir dan
pensiunan penurun. Padahal aspek tersebut merupakan hal
yang esensial dalam Psychological Survival. Sementara itu
kebermaknaan hidup merupakan aspek yang hanya dapat
ditemui pada individu yang memasuki masa dewasa akhir
dan berefek pisitf trhadap well-being.

Penelitian ini juga mengafirmasi sumber makna
hidup dalam diri seseorang menurut Westerhof, dkk
(Wong, 2012) yaitu :

1. Berasal dari dalam diri (sifat dn karakter,
perkembangan personal dan prestasi, penerimaan diri,
pleasure/kesenangan, pemeuhan, dan kedamaian).

2. Relasi (perasaan terikatan, intimasi, kualitas relasi,
altruisme, pelayanan, dan kesadaran
komunal/berhubungan dengan umum).

3. Integrasi fisik (fungsi, kesehatan, dan penampilan
yang tampak)

4. Aktivitas (kerja, leisure dan aktivitas-aktivitas
hedonis)

5. Kebutuhan materi (kemepilikan, keamanan keuangan,
dan meeting basic needs/ kebutuhan dasar dalam
hierarchy need Abraham Maslow).

Sumber makna hidup lain yang mempengaruhi
makna hidup yaitu kebutuhan hilistik, pandangan filosofis
(nilai-nilai dan kepercayaan), idealisme, perhatian pada

kemanusiaan, agama, budaya dan motif eksistensial.
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Sementara penelitian ini memfokuskan pada
pengungkapan kebermaknaan hidup lansia dan faktor-
faktor kebermaknaan hajja lansia atas predikat haji yang
melekat pada dirinya. Bagaimana haji lansia memaknai
haji sebelum dan sesudah melaksanakan haji, dan
bagaimana kebermaknaan hidup lansia atas predikat haji
yang dilekatkan kepadanya. Apakah predikat itu
memunculkan sugesti yang positif atau malah menjadi
sugesti yang negatif. Sejauh mana sugesti itu
memepengaruhi  perilaku haji  lansia. Pada proses
wawancara pra penelitian terungkap bahwa ada beban dan
perubahan peran yang terjadi pada para haji lansia, yang
disebabkan adanya atribut identitas baru yaitu “haji” yang
mereka sandang setelah mereka melakukan perjalanan
religius, menunaikan ibadah haji. Maka penelitian ini
mencoba mengungkap makna haji bagi lansia dan
bagaimana makna haji itu mempengaruhi kebermaknaan
hidup lansia di lingkungan para haji lansia yang ada di

Bone.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari peneliatin yang dilakukan, dapat disimbulkan
bahwa ada dua faktor menarik yang terjadi pada haji yang
berusia lansia khususnya pada suku Bugis di Sulawesi
Selatan. Faktor menarik pertama yaitu adanya sakralisasi
atribut haji, seperti songkok haji, pakaian haji, dan
panggilan haji. Hasil temuan di lapangan membuktikan
bahwa seorang haji akan mengalami perubahan psikologis
ketika memakai atribut haji. Perubahan psikologi yang
terjadi saat mengenakan songkok haji adalah merasa lebih
senang, lebih dihargai, lebih bangga, lebih puas, lebih
disegani, lebih tenang, dan lebih percaya diri. Tidak
sampai hanya pada tataran psikologis, bagi subjek yang
menggunakan songkok haji akan mengalami perubahan
perilaku seperti, selalu mengingat Allah SWT dan selalu
berusaha berperilaku baik. Perubahan psikologis dan
perilaku akan mengalami perubahan besar ketika subjek
juga dipanggil puang aji. Faktor menarik kedua adalah
subjek sebelum berhaji akan melakukan ritual (acara)
pemberangkatan yang membutuhkan biaya besar, namun
subjek tidak merasa tertekan dengan biaya yang besar

tersebut, malah subjek harus memaksimalkan biaya untuk
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membuat acara yang besar, bahkan harus lebih besar
daripada haji-haji tetangganya.

Hal yang membuat seorang haji lansia memiliki
kebermaknaan hidup yang positif dipengaruhi oleh dua
faktor, yang pertama pandangan masyarakat yang
menempatkan posisi haji dalam tatanan sosial yang tinggi.
Kedua, adanya perubahan spiritual dan sosial yang terjadi
dalam diri subjek sehingga selalu merasa lebih dekat
dengan Tuhan. Kebermaknaan itu tidak langsung terjadi
dengan cepat, namun perubahan itu terjadi karena
banyaknya rintangan untuk mendapatkan identitas haji,
diantaranya proses mengumpulkan biaya haji dan
peristiwa spiritual yang dialami ketika di tanah suci.

Menurut sudut pandang peneliti, sakralisasi atribut
haji lebih banyak berdampak positif bagi tatanan
masyarakat Bugis jika dibandingkan dengan sakralisasi
atribut haji pada tahun 90an hingga memasuki abad ke
XX. Dimana subjek mengaku jika budaya sakralisasi
atribut haji megalami perubahan makna yang awalnya
sangat membanggakan atribut haji, sekarang berubah
menjadi lebih memaknai atribut haji pada ranah sosial dan
spiritual. Bagi peneliti, tradisi seperti ini merupakan suat
hal yang harus dilestarikan dan diarahkan lebih kepada
evalusasi diri seorang haji. Haji di suku Bugis menjadi
unik karena terdapat tradsisi yang unik, ketika tradisi itu

dihilangkan, maka keunikan haji juga akan hilang. Jika
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tradisi dihilangkan, maka tatanan masyarakat akan terjadi
kolonialisme epis (penjajahan ilmu pengetahuan) yang
menyebabkan suatu daerah kehilangan ciri khasnya. Pada
saat itu kita tidak ada bedanya dengan masyarakat yang
lain, menjadi masyarakat konsumtif dan tertindas secara

peradaban.

B. Saran

1) Bagi seorang haji

Menjaga tradisi bukan berarti menjadi penyembah atas
suatu tradisi. Menjaga tradisi bukan berarti tidak bisa
mengubah tradisi, namun menjaga tradisi berarti
mengevaluasi suatu tradisi agar tetap hidup dalam tatanan
masyarakat, mampu mengikuti perubahan zaman, dan
memiliki seddi ininnawa (satu cita-cita yang besar) untuk
menngarahkan tradisi mejadi lebih positif sampai mampun
menciptakan suatu peradaban.

Peruahan spiritual dan sosial seyogyanya tidak hanya
terjadi pada tatanana lansia, namun juga mampu
disalurkan untuk haji-haji yang muda. Perlu ditekankan
bahwa keberkahan haji terletak pada perubahan perilaku
dan spiritual seorang haji.

2) Bagi masyarakat luas

Atribut haji boleh disakralkan namun bukan berarti
disucikan, ketika tidak mampu mengikuti style haji, maka

tidak perlu untuk dipaksakan, cukup fokus pada evaluasi
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diri atas tittle haji yang melekat dalam diri. Tradisi seperti
ritual (acara) haji yang begitu meriah hendaknya ditinjau
kembali, karena ditakutkan menjadi beban bagi generasi
selanjutnya.

3) Bagi peneliti selanjutnya

Semua bahasa, paradigma maupun konstruk berpikir
yang tertuan dalam tulisan ini tidak semuanya benar, dan
kemungkinan kekeliuran tidak dapat dihindarkan, oleh
sebab itu peneliti kedepannya mampu lebih memperkaya
data terkait identitas haji. Di dalam penelitian ini juga
belum semat dijabarkan panjang lebar mengenai
sakralisasi atribut haji dan proses perubahan sakralisasi
tersebut. Penelitian ini murni berfous pada aspek
psikologis, meski demikian penelitian ini diharapkan bisa
menjadi salah satu sumber referensi ketika membahas

persoalan haiji.
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